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Abstrak 

Dampak dari guru yang menerapkan pembelajaran satu arah adalah membuat siswa 
merasa bosan dan kurang merespon pembelajaran. Model Course Review Horay 

(CRH) merupakan salah satu model pembelajaran yang berbentuk permainan 

edukatif sebagai solusi alternatif masalah tersebut. Model CRH tersebut diterapkan 

melalui kegiatan pengabdian masyarakat di sekolah dengan metode ceramah, 
permainan, dan tanya jawab. Subjek kegiatan ini adalah kelompok masyarakat yaitu 

guru beserta siswa kelas VII SMP HKBP Lubuk Pakam. Adapun tujuan umum 

kegiatan ini untuk menciptakan iklim pembelajaran yang baik dan menyenangkan di 
sekolah. Sedang tujuan khususnya untuk mengetahui apakah siswa memahami 

pembelajaran dengan menggunakan model CRH dan pencapaian kompetensi siswa 

bekerja secara tim. Dalam penerapannya, model CRH membutuhkan kerjasama 
siswa dalam kelompoknya. Setelah dilaksanakan kegiatan ini diperoleh hasil bahwa 

guru dan siswa mampu memahami dan melaksanakan praktik penerapan model 

CRH dengan baik. Mereka terlihat semangat dan gembira saat pembelajaran 

berlangsung. Terlihat usaha keras dari masing-masing kelompok siswa untuk 
menjawab soal-soal dengan benar dan cepat serta semangat meneriakkan yel-yel 

kelompoknya. Kegiatan ini menimbulkan dampak positif dalam pembelajaran di 

sekolah. Pada akhir pelaksanaan kegiatan ini, pihak sekolah menyatakan rasa senang 
dan bersyukur dengan telah dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat di 

lingkungan sekolahnya. 

Kata Kunci: course review horay, pembelajaran matematika 

Pendahuluan 

Tidak dapat dipungkiri bahwa tidak semua siswa menyukai matematika. Namun harus 

disadari bahwa matematika mempunyai peranan penting dan bermanfaat khususnya 
dalam bidang pendidikan. Matematika sebagai dasar berpikir dan instrument evaluasi 
dalam mengukur kemampuan dan keberhasilan siswa. Salah satu bukti yang 
meneguhkan pernyataan tersebut adalah dijadikannya matematika sebagai salah satu 
pelajaran yang diujikan secara nasional melalui Ujian Nasional baik di tingkat Sekolah 
Dasar maupun di tingkat Sekolah Menengah demikian juga dalam pelanjutan ke tingkat 
Perguruan Tinggi. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya keras bagaimana supaya 
sebagian besar siswa menyukai matematika bahkan mengganggap matematika itu suatu 

pelajaran yang menarik, bukan menakutkan dan membingungkan, serta membosankan.  

Permasalahan dalam pembelajaran matematika memang sangat banyak jika dianalisis 
secara kompleks. Penerapan kurikulum yang baru saat ini menuntut pembelajaran 
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berpusat pada siswa. Untuk itu diharapkan guru mampu memilih dan mendesain serta 
menerapkan pembelajaran yang menjadikan siswa dapat mengembangkan potensi yang 
tersimpan dalam dirinya. 

Sebenarnya banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan. Salah satunya adalah 
model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Model pembelajaran CRH merupakan 
salah satu model pembelajaran metode kooperatif dengan cara mengelompokkan siswa 

ke dalam kelompok-kelompok kecil, berbentuk permainan dengan menggunakan kotak 
diisi nomor soal dan siswa diharapkan dapat mengerjakan soal sesuai dengan nomor 
yang ada dalam kotak tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian, model CRH dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa (Salim, 2019; Elis, 2019; Maryam, dkk., 2016; Rangkuti, 2019), 
dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa (Darmawati, dkk., 2011; Rosmaini, dkk., 2012), 
dapat meningkatkan motivasi siswa (Sari, dkk., 2016), dapat meningkatkan keaktifan 

siswa (Julia, dkk., 2018; Aisyah, 2019; Djoko, 2020; Kusfabianto, dkk., 2019; Nurhang, 

2019), dapat meningkatkan aktivitas siwa (Laksana, 2017; Hasanah, dkk., 2020; 
Agustiningrum, 2017; Fauzi, dkk., 2019; Daulay, 2018; Metroyadi, 2019; Lestari, dkk., 2016), 
dan meningkatkan hasil belajar siswa (Dewi & Ni Wayan Arini, 2018; Lapatta, 2019; 

Ahmadi, 2018; Rakhmawati, 2019; Asih, 2018; Putra, 2012; Tulaseket, 2018). 

Menyadari akan manfaat model pembelajaran CRH, maka perlu diadakan pelatihan 

penerapan model CRH. Pelatihan penerapan model ini merupakan bagian dari kegiatan 

pengabdian pada masyarakat. Kegiatan pengadian pada masyarakat dapat digunakan 
sebagai teknik atau kegiatan dalam menengimplementasikan produk penelitian.  
Kegiatan pengabdian pada masyarakat merupakan salah satu tugas dosen di perguruan 
tinggi yang merupakan bagian dari Tri Darma Perguruan Tinggi dalam menyebarkan ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya kepada masyarakat. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan dalam bentuk ceramah, permainan, 
dan tanya jawab dan ditujukan secara khusus pada siswa kelas VII SMP HKBP Lubuk 

Pakam. Program ini diharapkan juga memberikan kontribusi positif bagi Universitas 

Katolik Santo Thomas dengan masyarakat di lingkungan sekolah. Tujuan kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini adalah sebagai berikut: (1) untuk mengetahui apakah 
siswa-siswa kelas VII SMP HKBP Lubuk Pakam memahami model CRH dalam 
pembelajaran matematika; (2) untuk mengetahui pencapaian kompetensi siswa bekerja 
secara tim pada pembelajaran matematika dengan menerapkan model CRH. 

Metode Pelaksanaan 

Bentuk kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yaitu ceramah, permainan, dan 
tanya jawab. Mitra kegiatan ini adalah SMP HKBP Lubuk Pakam. Sekolah tersebut 
terletak di Jl. Tuanku Imam Bonjol No.14 Lubuk Pakam. Subjek pengabdian yaitu siswa 
kelas VII SMP yang berjumlah 48 orang. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, mereka 
didampingi dengan guru matematika yang bertindak sebagai pengamat ketika 
pembelajaran berlangsung. 

Metode kegiatan dalam pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan tahapan 
sebagai berikut: 
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• Pengenalan tentang model Course Review Horay (CRH) 

• Pemberian makalah 

• Pelatihan penerapan model CRH 

• Diskusi tanya-jawab antara peserta dengan pelatih. 

Pengenalan Model Course Review Horay (CRH) 

Pada tahapan ini, ketua pengabdi (pelatih) menyapa peserta kegiatan yang meliputi 
sekelompok siswa dan guru. Ketua pengabdi berkenalan dengan semua peserta. Setelah 
itu ketua pengabdi menjelaskan model Course Review Horay secara teoritis kepada para 
peserta. Adapun penjelasan yang disampaikan ketua pengabdi adalah sebagai berikut: 

“Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-

kelompok kecil. Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) adalah salah satu 
pembelajaran dengan permainan yang menggunakan kotak diisi nomor soal dan siswa 
mengerjakan soal sesuai dengan nomor yang ada dalam kotak tersebut. Soal yang 
diberikan dapat berupa soal yang bersifat pemecahan masalah. Siswa yang terlebih 
dahulu menjawab benar dengan membentuk arah horizontal, vertikal atau diagonal 
langsung berteriak “horay” atau yel-yel lainnya. Pada pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) aktivitas lebih berpusat pada siswa, guru bertindak sebagai penyampai informasi, 

fasilitator dan pembimbing.” 

Pemberian Makalah 

Sebelum diterapkan model CRH, pelatih memberikan makalahnya kepada guru untuk 
dipedomani pelaksanaan pelatihan yang telah disusun pengabdi. 

Pelatihan Penerapan Model CRH 

1. Pelatih menyampaikan materi pelajaran matematika yang berhubungan dengan 

pertanyaan yang akan diberikan nantinya. Mengenal dan membandingkan bilangan 
bulat adalah materi yang dijelaskan oleh ketua pengabdi.  

2. Setelah materi selesai dijelaskan, dilanjutkan dengan membagi siswa atas tujuh 
kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri atas 6-7 orang.  

3. Pelatih memberi waktu kepada masing-masing kelompok untuk mendiskusikan yel-

yel jika jawaban benar. 

4. Pelatih memberi 7 lembar kertas yang dalam sudah dibuat 9 kotak dan ditandai 
dengan nomor soal 1 sd. 9 sebagai tempat menuliskan jawaban atas setiap soal yang 
dibacakan oleh pelatih. 

5. Pelatih membacakan soal pemecahan masalah secara acak dan siswa mendiskusikan 
jawabannya di kelompoknya masing-masing, kemudian perwakilan siswa 
menuliskan jawabannya pada kotak yang nomornya disebutkan pelatih.  

6. Setelah selesai beberapa soal dibacakan dan dijawab oleh siswa, pelatih 

mendiskusikan soal-soal yang telah diberikan. 
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7. Bagi soal yang dijawab dengan benar, siswa memberi tanda check list (✓) dan 
langsung teriak “hore” atau mengucapkan yel-yel kelompoknya.  

8. Pelatih menanyakan masing-masing kelompok yang menjawab benar dengan 
membentuk arah horizontal, vertikal atau diagonal. 

9. Pelatih mempersilahkan kelompok yang menang (kelompok yang  terlebih dahulu 

menjawab benar dengan membentuk arah horizontal, vertikal, atau diagonal) untuk 
langsung berteriak “hore” atau mengucapkan yel-yel kelompoknya.  

10. Pelatih memanggil kelompok yang menang untuk berdiri di depan kelas.  

11. Pelatih menyalami semua anggota kelompok yang menang sambil mengucapkan 
selamat. 

Kegiatan pembelajaran dengan model CRH yang terdokumentasi dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

       

       

Gambar 1. Kegiatan Dalam Penerapan Model Pembelajaran CRH 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat suasana pembelajaran yang kondusif dan tampak 
siswa menyimak dengan baik, semangat dan berupaya dalam menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan pelatih dan merasa bahagia ketika mengucapkan yel-yel kelompoknya. 

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model CRH berjalan dengan baik dan 

tercapai kompetensi yang diharapkan oleh pelatih.  

Diskusi Tanya Jawab Antara Peserta Dengan Pelatih 

Setelah pembelajaran model CRH diterapkan, pelatih mengadakan diskusi tanya 
jawab dengan peserta (guru dan siswa). Pelatih meminta komentar peserta kegiatan atas 
model CRH yang sudah dilaksanakan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan yang telah dilakukan memperoleh hasil, sebagai berikut: 

1. Model CRH ini merupakan model pembelajaran dalam bentuk permainan edukatif 
yang dapat diterapkan khususnya dalam pembelajaran matematika untuk 
menigkatkan pemahaman siswa akan materi yang sudah dipelajari. Tahapan 

pembelajaran dengan model CRH adalah dengan dimulai pelatih menyampaikan 
materi pelajaran. Kemudian dilanjutkan siswa dibagi atas 7 kelompok. Masing-masing 
kelompok diberi waktu mendiskusikan yel-yel jika jawaban benar. Semua anggota 
kelompok wajib menyuarakan yel-yel yang sudah disepakati oleh masing-masing 
kelompok. Pelatih memberikan 7 lembar kertas yang telah dibuat 9 kotak yang sudah 
dinomori dengan angka 1 sd. 9 pada setiap tepi kotak. Setelah itu guru membacakan 
soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya pada kotak sesuai dengan nomor 

yang diberitahu oleh pelatih. Dalam hal ini pelatih hanya mempersiapkan 7 soal 
pemecahan masalah namun ketujuh nomor soal tersebut disengaja berada ada pada 
posisi vertical, horizontal, dan diagonal. 

 

 
 

  

  
 

 

 
 

  

Keterangan: 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 adalah nomor soal yang dibacakan pelatih untuk diselesaikan 

 

Soal nomor 2 yang pertama dibacakan pelatih dan siswa menuliskan penyelesaiannya 
di kotak nomor 2. Kemudian pelatih melanjutkan membaca soal nomor 4 dan siswa 

menuliskan penyelesaiannya di kotak nomor 4. Urutan soal yang dibacakan berikutnya 
adalah soal nomor 5, 1, 3, 7, dan 6. Siswa pun mendiskusikan jawaban-jawaban dari soal 
yang sudah dibacakan pelatih dalam kelompoknya dan perwakilan siswa diharapkan 
menuliskan jawabannya di kotak sesuai dengan nomor soal yang disebutkan. Setelah 

pelatih mendiskusikan soal-soal tersebut dengan semua kelompok siswa. Setelah 
diketahui jawaban atas soal-soal yang ada, maka masing-masing kelompok memberi 
check list (✓) atas jawaban yang benar dan langsung teriak “hore” atau mengucapkan 

yel-yel kelompoknya. Kelompok yang terlebih dahulu atau banyak menjawab benar 
dengan membentuk arah horizontal, vertikal, atau diagonal adalah kelompok yang 
menang dan dipersilahkan untuk langsung berteriak “hore” atau mengucapkan yel-yel 
kelompoknya. Pelatih memanggil kelompok yang menang untuk berdiri di depan kelas. 
Pelatih menyalami semua anggota kelompok yang menang sambil mengucapkan 
selamat. Kelompok yang menang dapat dilihat pada gambar berikut: 

7 2 8 

4 3 1 

9 5 6 
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Gambar 2. Pelatih Menyalami Anggota Kelompok yang Menang 

Dengan adanya model CRH ini selain dapat meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan soal-soal matematika, siswa juga dapat belajar sambil bermain. Seluruh 

siswa dan guru mampu memahami dan melaksanakan praktik penerapan model CRH 
dengan baik.  

2. Siswa terlihat semangat dan berusaha berama kelompoknya menjawab soal-soal 
dengan benar dan cepat, termasuk semangat dalam meneriakan yel-yel kelompoknya 
saat mereka tahu jawaban mereka benar. Kompetensi siswa bekerja secara tim 
merupakan pencapaian yang baik. Hal dapat diketahui dari persentase jumlah 
jawaban masing-masing kelompok yang benar dimana dari 7 soal yang diberikan. 
Diperoleh data kelompok 1, 3, 5, dan 6 masing masing menjawab 4 soal dengan benar, 
kelompok 2 menjawab 5 soal dengan benar, kelompok 4 menjawab 2 soal dengan 
benar, dan kelompok 7 menjawab 3 soal yang benar.  

Pembahasan 

Pelaksanaan model pembelajaran CRH yang diterapkan berlangsung dengan baik. 

Namun dalam tahap persiapan dan proses pelaksanaannya sampai selesai, ada beberapa 

faktor penghambat dalam kegiatan, yaitu: 

1. Penyesuaian materi dan waktu antara pelaksana dengan guru matematika kelas VII 
SMP ketika mengajar di kelas VII SMP HKBP Lubuk Pakam. 

2. Kurangnya pengetahuan siswa akan pemahaman terhadap materi matematika dan 
latihan membahas soal-soal matematika sehingga siswa beberapa soal matematika 
yang ditanya pelatih saat penerapan model CRH tidak bisa dijawab dengan benar. 

3. Jumlah siswa yang terlalu banyak menyebabkan pembelajaran kurang terkontrol 

dengan baik, terutama saat mendiskusikan yel-yel untuk jawaban yang salah dan 

jawaban yang benar. 
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Kegiatan ini berdampak positif baik bagi siswa, guru, maupun sekolah. Tidak hanya 
dari kemampuan pemecahan masalah siswa yang menunjukkan hasil yang baik, namun 
juga respon siswa juga positif atas pembelajaran yang sudah diterapkan. Siswa dilatih 
untuk bekerja sama dalam kelompoknya untuk menyelesaikan masalah dan saling 
mendukung. Dampak kegiatan ini juga dialami oleh guru. Guru menyadari bahwa model 
pembelajaran CRH merupakan salah satu alternatif yang baik untuk diterapkan dalam 

pembelajaran matematika. Beliau juga menyadari bahwa masih sedikit model 
pembelajaran yang beliau tahu dan yang sudah diterapkan. Dengan adanya kegiatan ini, 
bertambahlah pengetahuannya akan model pembelajaran khususnya model 
pembelajaran kooperatif. Kepala sekolah yang mewakili sekolah juga menilai kegiatan 
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan memiliki dampak yang positif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Beliau mendukung kegiatan pengabdian 
masyarakat dilaksanakan di sekolahnya. 

Kesimpulan 

Kelompok siswa dan guru yang merupakan subjek pengabdian paham atas model 
CRH yang sudah diterapkan dalam pembelajaran matematika. Selain itu kompetensi 
siswa bekerja secara tim pada pembelajaran matematika adalah baik. 
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada 
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